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Abstrak

Latar Belakang: Bayi berat lahir rendah (BBLR) sering mengalami gangguan Kualitas tidur akibat ketidakmatangan sistem saraf dan
pengaruh lingkungan diruang Neonatal Intensive Care Unit (NICU). Salah satu intervensi non-farmakologis yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kualitas tidur BBLR adalah penggunaan nesting, yaitu metode penataan posisi yang menyerupai kondisi
intrauterin. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan nesting terhadap kualitas tidur bayi berat lahir
rendah (BBLR) di NICU RS Grandmed Lubuk Pakam. Metode: Penelitian ini menggunakan desain pre-experimental dengan
pendekatan one-group pretest-posttest. Sampel penelitian berjumlah 20 bayi BBLR yang dipilih menggunakan Teknik fotal sampling.
Pengukuran kualitas tidur di lakukan pada hari ke-1 (pretest), hari ke-4, dan hari ke-7 (posttest) menggunakan lembar observasi.
Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan data tidak berdistribusi
normal (p <0,05), sehingga uji hipotesis menggunakan uji Friedman. Hasil: Penelitian menunjukkan bahwa sebelum intervensi seluruh
bayi memiliki kualitas tidur kurang (100,0%) dengan mean 1,35. Setelah intervensi, terjadi peningkatan kualitas tidur pada hari ke-4
(mean 1,80) dan hari ke -7 seluruh bayi berada pada kategori baik (100,0%) dengan mean 2,85. Hasil uji Friedman menunjukkan nilai
p <0,001, yang berarti terdapat pengaruh signifikan penggunaan nesting terhadap kualitas tidur bayi BBLR. Kesimpulan: Penggunaan
nesting berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kualitas tidur bayi BBLR secara bertahap. Intervensi ini efektif,sederhana, dan
dapat diterapkan dalam perawatan bayi di ruang NICU.

Kata kunci: Nesting, Kualitas Tidur, BBLR, NICU
Abstract

Low birth weight (LBW) infants often experience sleep disturbances due to an immature nervous system and environmental factors in
the Neonatal Intensive Care Unit (NICU). One non-pharmacological intervention that may improve sleep quality in LBW infants is
nesting, a positioning technique designed to mimic the intrauterine environment. This study aimed to determine the effect of nesting
on sleep quality among LBW infants in the NICU of Grandmed Lubuk Pakam Hospital. A pre-experimental study with a one-group
pretest—posttest design was conducted involving 20 LBW infants selected using total sampling. Sleep quality was assessed on day 1
(pretest), day 4, and day 7 using an observation checklist. Data were analyzed using univariate and bivariate analyses. The Shapiro—
Wilk test indicated that the data were not normally distributed (p < 0.05), therefore, the Friedman test was used. Before the
intervention, all infants had poor sleep quality (100.0%), with a mean rank of 1.35. The mean rank increased to 1.80 on day 4 and
2.85 on day 7, when all infants were classified as having good sleep quality (100.0%). The Friedman test revealed a statistically
significant difference in sleep quality across the three measurement times (p < 0.001). These findings indicate that sleep quality
improved over the observation period following the nesting intervention. Nesting may be a simple and practical non-pharmacological
intervention in NICU care; however, because the study did not include a control group, the improvement cannot be attributed solely
to the intervention.
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1. PENDAHULUAN

Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) merupakan bayi yang lahir dengan berat badan kurang dari 2.500 gram tanpa
memandang usia kehamilan. BBLR masih menjadi salah satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas neonatal didunia
maupun di Indonesia.
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Bayi BBLR memiliki resiko lebih tinggi mengalami berbagai masalah Kesehatan akibat ketidakmatangan organ tubuh,
seperti gangguan pernapasan, hipotermia, infeksi, gangguan neorologis serta keterlambatan pertumbuhuan dan
perkembangan. Oleh karena itu, BBLR memerlukan perawatan khusus untuk mempertahankan kondisi fisiologis yang
optimal selama masa perawatan [1,2].

Salah satu kebutuhan dasar yang sangat penting bagi BBLR adalah tidur yang berkualitas. Tidur berperan dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan bayi karena selama tidur terjadi pelepasan hormon pertumbuhan, pematangan sistem
saraf pusat, perbaikan jaringan tubuh, serta penghematan energi. Kualitas tidur yang baik dapat membantu meningkatkan
stabilitas fisiologis dan mendukung perkembangan neurologis bayi. Sebaliknya gangguan tidur yang terjadi secara terus-
menerus berdampak berdampak pada pertumbuhan, perkembangan otak, dan kemampuan adaptasi bayi terhadap
lingkungan [3,4].

Bayi BBLR yang di rawat di Neonatal Intensive Care Unit (NICU) sering mengalami gangguan kualitas tidur.
Lingkungan NICU yang dipengaruhi cahaya fototerapi, suara alarm monitor, tindakan medis, serta aktivitas perawatan
yang berlangsung selama 24 jam dapat menyebabkan bayi lebih sering terbangun dan sulit mempertahankan tidur yang
tenang. Selain itu, ketidakmatangan sistem saraf pada bayi BBLR menyebabkan kemampuan regulasi tidur dan bangun
belum berkembang secara optimal sehingga bayi lebih rentan mengalami gangguan kualitas tidur dibandingkan bayi
cukup bulan [5,6]

Salah satu pendekatan yang banyak di gunakan untuk meningkatkan kenyamanan dan kualitas tidur bayi BBLR adalah
pendekatan developmental care. Developmental care merupakan pendekatan perawatan yang bertujuan menciptakan
lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan bayi BBLR melalui pengurangan stres serta peningkatan
kenyamanan selama perawatan. Salah satu bentuk developmental care yang dapat di terapkan adalah penggunaan nesting

[7].

Nesting merupakan teknik penempatan bayi menggunakan gulungan kain atau alat bantu yang membentuk sarang
menyerupai kondisi intrauterin atau kondisi dalam rahim sehingga bayi dapat mempertahankan posisi fleksi fisiologis
yang nyaman dan aman. Penggunaan nesting telah terbukti memberikan berbagai manfaat pada bayi prematur dan BBLR.
Nesting membantu mempertahankan posisi tubuh yang stabil, mengurangi gerakan yang berlebihan, meningkatkan
kenyamanan, menurunkan stres, serta membantu bayi mempertahankan tidur yang lebih lama. [7-10].

Penelitian Handayani dan Pratama (2023) menunjukkan bahwa penggunaan nesting berpengaruh terhadap kualitas tidur
bayi BBLR yang dirawat di NICU [8]. Penelitian Lestari dan Rahmawati (2024) juga menemukan bahwa nesting efektif
meningkatkan kualitas tidur bayi BBLR melalui peningkatan kenyamanan dan posisi fleksi fisiologis [9]. Selain itu,
Penelitian Sejati (2025) melaporkan bahwa penggunaan nesting dapat memperbaiki saturasi oksigen, dan frekuensi tidur
pada bayi BBLR diruang NICU [10].

Meskipun demikian, penerapan nesting pada setiap rumah sakit dapat memberikan hasil yang berbeda karena dipengaruhi
oleh karakteristik bayi, lingkungan perawatan serta prosedur pelayanan yang digunakan. Berdasarkan survey awal yang
dilakukan di NICU RS Grandmed Lubuk Pakam, masih ditemukan bayi BBLR yang mengalami gangguan kualitas tidur
selama masa perawatan. Kondisi tersebut ditandai dengan bayi yang sering terbangun, gelisah, menangis, dan sulit
mempertahankan tidur dalam waktu yang cukup. Hingga saat ini, Penelitian mengenai pengaruh penggunaan nesting
terhadap kualitas tidur bayi BBLR di NICU RS Grandmad Lubuk Pakam masih terbatas sehingga di perlukan penelitian
lebih lanjut untuk memberikan bukti ilmiah yang dapat digunakan dalam praktik pelayanan neonatal. Berdasarkan uraian
tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan nesting terhadap kualitas tidur pada bayi
BBLR di NICU RS Grandmad Lubuk Pakam pada tahun 2026.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan desain pre- experimental dengan pendekatan ome group pretest-posttest. Penelitian
dilaksanakan di NICU RS Grandmed Lubuk Pakam pada bulan Februari - April tahun 2026. Populasi penelitian adalah
seluruh bayi BBLR yang dirawat di NICU RS Grandmed Lubuk Pakam selama periode penelitian berjumlah 20 bayi
yang menggunakan Teknik tofal sampling. Intervensi yang diberikan setiap hari selama 7 hari dengan cara menggunakan
gulungan kain yang membentuk sarang sehingga bayi berada dalam posisi fleksi fisiologis. Pengukuran kualitas tidur
dilakukan pada hari pertama sebelum intervensi (pretest), hari keempat, dan hari ketujuh setelah intervensi menggunakan
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lembar observasi kualitas tidur. Analisis data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan karakteristik responden
dan kualitas tidur bayi. Analisis bivariat dilakukan menggunakan uji friedman karena hasil uji normalitas Shapiro-Wilk
menunjukkan data tidak berdistribusi normal (p < 0,05).

3. HASIL
Tabel 4.1 Distribusi Kualitas Tidur Bayi BBLR Sebelum Pemberian Nesting (H.1)
No Kualitas Tidur Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Kurang 20 100,0
Baik 0 0,0
Total 20 100,0

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa sebelum pemberian intervensi penggunaan nesting, seluruh bayi berada dalam
kategori kualitas tidur kurang sebanyak 20 bayi ( 100,0%). Hal ini menunjukkan bahwa seluruh responden mengalami
gangguan kualitas tidur sebelum diberikan intervensi.

Tabel 4.2 Distribusi Kualitas Tidur Bayi BBLR Sesudah Pemberian Nesting (H.4)

No Kualitas Tidur Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Kurang 14 70,0
Baik 6 30,0
Total 20 100,0

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa setelah pemberian intervensi penggunaan nesting pada hari ke-4, terjadi
peningkatan kualitas tidur bayi dimana sebagian bayi berada dalam katagori baik sebanyak 6 bayi (30,0%), Sedangkan
14 bayi (70,0%) masih berada dalam kategori kurang. Hal ini menunjukkan adanya perbaikan kualitas tidur bayi setelah
diberikan intervensi meskipun belum seluruhnya optimal.

Tabel 4.3 Distribusi Kualitas Tidur Bayi BBLR Sesudah Pemberian Nesting (H.7)

No Kualitas Tidur Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Kurang 0 0,0
2 Baik 20 100,0
Total 20 100,0

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa setelah pemberian intervensi penggunaan nesting pada hari ke-7, seluruh bayi
berada dalam kategori kualitas tidur baik sebanyak 20 bayi (100,0%) dan tidak terdapat bayi dengan kualitas tidur kurang.
Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian nesting memberikan peningkatan kualitas tidur bayi secara optimal. Setelah itu
dalam analisis pengaruh penggunaan nesting terhadap kualitas tidur bayi BBLR dilakukan uji normalitas menggunakan
uji Shapiro-Wilk. Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak.

Tabel 4.4 Analisis Uji Friedman

Uji Friedman

Variabel n Mean Rank Std. Deviation P Value
Kualitas Tidur Bayi H1 Pretest 20 1,35 0,001
Kualitas Tidur Bayi H4 Posttest 20 1,80 0,470
0,001
Kualitas Tidur Bayi H7 Posttest 20 2,85 0,001

Berdasarkan Tabel 4.4, hasil uji Friedman menunjukkan nilai mean rank kualitas tidur bayi sebesar 1,35 pada hari ke-1
(pretest), 1,80 pada hari ke-4 (posttest), dan 2,85 pada hari ke-7 (posttest), dengan jumlah responden sebanyak 20 bayi.
Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan kualitas tidur bayi yang signifikan antara ketiga waktu pengukuran (p <
0,001). Nilai mean rank yang meningkat dari hari ke-1 hingga hari ke-7 menunjukkan adanya kecenderungan perubahan
skor kualitas tidur ke arah yang lebih baik selama periode pengamatan. Apabila skor yang lebih tinggi pada instrumen
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menunjukkan kualitas tidur yang lebih baik, hasil ini mengindikasikan adanya perbaikan kualitas tidur bayi setelah
diberikan intervensi nesting.

4. PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi nesting seluruh bayi BBLR memiliki kualitas tidur
kurang (100%). Kondisi ini menggambarkan bahwa bayi BBLR yang dirawat diruang NICU rentan mengalami gangguan
tidur akibat ketidakmatangan sistem saraf pusat serta paparan berbagai stimulus lingkungan selama masa perawatan.
Bayi BBLR memiliki kemampuan regulasi fisiologis yang belum sempurna sehingga lebih mudah mengalami stres dan
gangguan pola tidur dibandingkan bayi cukup bulan. Selain itu, paparan cahaya, suara alat monitor, tindakan
keperawatan, serta tindakan medis dapat menyebabkan bayi lebih sering terbangun dan sulit mempertahankan tidur yang
berkualitas [5,11].

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sari dan Putri (2023) juga menunjukkan bahwa bayi BBLR yang di rawat
di NICU memiliki kualitas tidur yang rendah sebelum diberikan intervensi non-farmakologis. Dalam penelitianya
dijelaskan bahwa bayi lebih mudah terbangun akibat rangsangan eksternal serta belum adanya intervensi yang membantu
menciptakan posisi tidur yang nyaman. Selain itu, menurut asumsi peneliti, kondisi kualitas tidur yang kurang pada bayi
BBLR sebelum diberikan intervensi nesting merupakan hal yang wajar terjadi karena keterbatasan kemampuan adaptasi
bayi terhadap lingkungan luar. Bayi membutuhkan posisi yang nyaman serta lingkungan yang mendukung agar dapat
mencapai kualitas tidur yang optimal. Oleh karena itu, intervensi seperti penggunaan nesting sangat diperlukan untuk
membantu meningkatkan kenyamanan dan kualitas tidur bayi selama perawatan di ruang NICU.

Pada hari keempat setelah pemberian intervensi nesting terjadi peningkatan kualitas tidur, Dimana sebanyak 6 bayi
(30,0%) telah memiliki kualitas tidur baik dan 14 bayi (70,0%) masih berada pada kategori kurang. Perubahan ini
menunjukkan bahwa penggunaan nesting mulai memberikan efek positif kenyamanan bayi. Nesting membantu
mempertahankan posisi fleksi fisiologis yang menyerupai kondisi intrauterin sehingga bayi merasa lebih aman dan
nyaman selama masa perawatan. Posisi tersebut juga membantu mengurangi gerakan ekstremitas yang berlebihan
sehingga bayi dapat mempertahankan priode tidur yang lama [12].

Pada hari ketujuh setelah pemberian nesting, seluruh responden (100%) memiliki kualitas tidur baik. Hasil ini
menunjukkan bahwa penggunaan nesting secara konsisten mampu meningkatkan kualitas tidur bayi BBLR secara
bertahap. Bayi yang mendapatkan nesting cenderung lebih tenang, memiliki durasi tidur yang lebih panjang. Kondisi
tersebut terjadi karena nesting memberikan efek containment yang membantu bayi mempertahankan postur tubuh yang
stabil, mengurangi refleks kaget, serta meningkatkan rasa nyaman selama tidur [7,9,10].

Secara fisiologis, peningkatan kualitas tidur pada bayi BBLR yang diberikan nesting dapat dijelaskan melalui mekanisme
pengurangan stres dan peningkatan kenyamanan. Posisi fleksi yang dipertahankan selama penggunaan nesting
menyerupai posisi bayi saat berada dalam rahim sehingga membantu meningkatkan neuromuskular dan stabilitas
fisiologis bayi. Bayi yang berada dalam kondisi nyaman akan mengeluarkan energi yang lebih sedikit untuk
mempertahankan posisi tubuhnya sehingga energi tersebut dapat digunakan untuk proses pertumbuhan dan
perkembangan. Selain itu, tidur yang berkualitas berperan penting dalam proses pematangan sistem saraf pusat,
perkembangan otak, serta peningkatan fungsi fisiologis bayi [3,13].

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Lestari, Rahmawati dan Utami (2024) juga
menunjukkan bahwa BBLR yang diberikan intervensi nesting mengalami peningkatan kualitas tidur yang signifikan,
terutama setelah beberapa hari penggunaan. Dalam penelitianya di jelaskaan bahwa bayi yang diberikan nesting
menunjukkan kondisi lebih tenang, lebih jarang terbangun, serta memiliki durasi tidur yang lebih Panjang dibandingkan
sebelum intervensi [14].

Hasil uji Friedman menunjukkan nilai p-value sebesar p <0,001. yang berarti terdapat pengaruh signifikan penggunaan
nesting terhadap kualitas tidur bayi BBLR di NICU RS Grandmed Lubuk Pakam. Peningkatan mean rank dari 1,35 pada
hari pertama menjadi 2,85 pada hari ketujuh menunjukkan adanya peningkatan kualitas tidur yang konsisten setelah
pemberian intervensi. Dengan demikian, nesting dapat direkomendasikan sebagai salah satu intervensi non-farmakologis
yang sederhana, aman, mudah diterapkan serta efektif dalam meningkatkan kualitas tidur bayi BBLR selama masa
perawatan di ruang NICU [7,10].
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Selain meningkatkan kualitas tidur, penggunaan nesting juga berperan dalam membantu bayi mempertahankan posisi
tubuh yang optimal selama masa perawatan. Posisi fleksi yang dipertahankan melalui nesting memungkinkan bayi
mencapai postur yang lebih mendekati kondisi fisiologis saat berada didalam rahim. Kondisi tersebut dapat
meningkatkan kenyamanan, mengurangi penggunaan energi yang berlebihan, serta mendukung perkembangan sistem
neuromuskular bayi. Penelitian yang dilakukan oleh Putra dan Anggraini yang menyatakan bahwa positioning dan
nesting berpengaruh terhadap kenyamanan dan kualitas tidur bayi BBLR [15].

Peningkatan kualitas tidur yang terjadi pada penelitian ini juga dapat dikaitkan dengan berkurangnya tanda stres pada
bayi selama masa perawatan. Bayi BBLR yang mendapatkan resting cenderung menunjukkan kondisi yang lebih tenang
dibandingkan sebelum intervensi. Symington dan Pinelli menjelaskan bahwa penggunaan positioning dan nesting dapat
menurunkan tanda-tanda stress pada bayi BBLR yang di rawa di NICU. Selain itu, Peneliti Pratiwi menemukan bahwa
intervensi nesting memberikan perubahan fisiologis yang lebih stabil pada bayi BBLR selama masa perawatan intensif
[16].

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Rini Handayani yang menyatakan bahwa penerapan nesting pada bayi
BBLR dapat meningkatkan kualitas perawatan melalui penciptaan lingkungan yang mendukung kebutuhan
perkembangan bayi. Penelitian Susanto menjelaskan bahwa bayi BBLR yang mendapatkan intervensi developmental
care, termasuk nesting memiliki kemampuan adaptasi fisiologis yang lebih baik dibandingkan bayi yang hanya
mendapatkan perawatan rutin. Dengan demikian, penggunaan nesting tidak hanya bermanfaat untuk meningkatkan
kualitas tidur, tetapi juga mendukung pertumbuhan, perkembangan, dan stabilitas fisiologis bayi secara menyeluruh
selama masa perawatan di NICU [17,18].

Kualitas tidur bayi juga dipengaruhi oleh keseimbangan antara sistem saraf simpatis dan parasimpatis sejalan dengan
penelitian Ranti Gemilestari (2024) Pada bayi BBLR, sistem ini belum berkembang secara optimal sehingga mudah
terjadi gangguan tidur. Penggunaan nesting dapat membantu menurunkan aktivitas saraf simpatis (stres) dan
meningkatkan aktivitas parasimpatis (relaksasi), sehingga bayi menjadi lebih tenang, denyut jantung lebih stabil, dan
kualitas tidur meningkat. Oleh karena itu intervensi yang mendukung kenyamanan dan kestabilan fisiologis sangat
penting dalam meningkatkan kualitas tidur bayi BBLR [19].

Menurut asumsi peneliti, penggunaan nesting memberikan pengaruh terhadap peningkatan kualitas tidur bayi BBLR
yang mampu menciptakan posisi yang nyaman dan menyerupai kondisi intrauterine, sehingga bayi merasa lebih aman
dan tenang. Kondisi ini membantu menurunkan stres serta meningkatkan kestabilan fisiologis bayi, yang berperan
penting dalam meningkatkan kualitas tidur. Dengan demikian, penggunaan nesting dapat menjadi salah satu intervensi
non-farmakologis yang efektif dalam meningkatkan kualitas tidur bayi BBLR, karena tidak hanya memberikan
kenyamanan, tetapi juga membantu bayi mencapai kondisi fisiologis yang lebih stabil dan mendukung proses
pertumbuhan serta perkembangan bayi selama perawatan diruang NICU [20].

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di NICU RS Grandmed Lubuk Pakam, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan nesting berpengaruh signifikan terhadap kualitas tidur bayi BBLR. Sebelum diberikan intervensi nesting,
seluruh responden (100%) memiliki kualitas tidur kurang. Setelah pemberian nesting terjadi peningkatan kualitas tidur
secara beertahap dimana pada hari keempat sebanyak 30% bayi telah memiliki kualitas tidur baik dan pada hari ketujuh
seluruh responden (100%) memiliki kualitas tidur baik. Hasil analisi menggunakan uji friedman menunjukkan nilai p <
0,001. yang berarti terdapat pengaruh penggunaan nesting terhadap kualitas tidur pada bayi BBLR di NICU RS
Grandmed Lubuk Pakam. Oleh karena itu, nesting dapat direkomendasikan sebagai intervensi non-farmakologis yang
sederhana untuk meningkatkan kualitas tidur serta mendukung proses pertumbuhan dan perkembangan bayi BBLR
selama masa perawatan di ruang NICU.
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